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ABSTRAK 

 

ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT KONSUMEN 

DALAM MEMBELI PRODUK FROZEN FOOD 

 (Studi Kasus Afza Frozen Food di Kelurahan Iringmulyo, Kecamatan Metro 

Timur, Kota Metro) 

 

Oleh : 

NADIA NURCAHYANI 

1804041109 

 

Minat konsumen merupakan suatu kecenderungan sikap dimana seseorang 

membiasakan menggunakan produk-produk tertentu dan keinginan untuk memilih 

atau memakai barang-barang yang disukainya, dalam rangka memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Di era yang sudah modern ini menyebabkan perubahan 

persediaan bahan pangan, yang  semula menggunakan bahan pangan segar beralih 

sebagian ke makanan beku cepat saji yang paling banyak diminati yaitu produk 

frozen food. Persaingan produk frozen food yang semakin hari semakin ketat 

dikarenakan keberadaan produk frozen food sudah tersebar luas di Kota Metro. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi fokus penelitian ini 

yaitu apa saja faktor yang mempengaruhi minat konsumen dalam membeli produk 

di Afza Frozen Food. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apa saja faktor 

yang mempengaruhi minat konsumen dalam membeli produk di Afza Frozen 

Food. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research). 

Adapun sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan 

menggunakan sumber data primer dan sekunder. Sedangkan teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara 

dilakukan kepada admin dan konsumen Afza Frozen Food dan dokumentasi 

digunakan sebagai pelengkap bahan informasi yang mendukung data-data peneliti 

yang didapatkan di lapangan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa ada dua faktor yang 

mempengaruhi minat konsumen dalam membeli produk di Afza Frozen Food 

yaitu faktor internal (pekerjaan, gaya hidup, motivasi, sikap dan kepercayaan) dan  

faktor eksternal (budaya, sosial, kualitas produk, pelayanan, promosi, lokasi dan 

harga). Faktor-faktor tersebut didominasi oleh gaya hidup, sikap dan kepercayaan, 

pelayanan, harga. 

 

Kata Kunci : Minat Konsumen, Produk Frozen Food 
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MOTTO 

 

ٰٓ انَْ تكَُىْنَ تِجَارَةً عَهْ  ا امَْىَالكَُمْ بَيْىكَُمْ بِالْبَاطِلِ اِلََّ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْهَ اٰمَىىُْا لََ تأَكُْلىُْٰٓ

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًا ا اوَْفسَُكُمْ ۗ انَِّ اللّٰه ىْكُمْ ۗ وَلََ تقَْتلُىُْٰٓ  تزََاضٍ مِّ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dalam perdagangan 

yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu”. (Q.S. An-Nisa 

4:29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Saat ini persaingan antar perusahaan sudah sangat kompetitif, 

perusahaan menyadari pentingnya peranan konsumen dalam bisnis yang 

sudah dikelola. Dari kesadaran ini perusahaan akan berusaha untuk 

menjadikan konsumen sebagai fokus dari usaha yang dilakukan dan 

menjadikan loyalitas konsumen sebagai keunggulan perusahaan dalam 

bersaing.  

 Perusahaan harus mampu memberikan pelayanan kepada 

konsumen melalui produk yang berkualitas baik dan bermutu tinggi, harga 

yang relatif murah, lokasi yang mudah dijangkau dan pelayanan yang lebih 

baik dari pesaing yang lain. Dengan adanya keunggulan perbedaan antara 

perusahaan dengan pesaing lain, maka konsumen akan memiliki keputusan 

pembelian terhadap produk-produk yang ada diperusahaan tersebut. 

 Minat merupakan kemauan atau keinginan terhadap suatu hal 

tertentu. Konsumsi pada hakikatnya adalah mengeluarkan sesuatu dalam 

rangka memenuhi kebutuhan. Pelaku konsumsi disebut konsumen 

 Islam mendorong dan memberi kebebasan kepada individu agar 

membelanjakan hartanya untuk membeli barang-barang yang baik dan 

halal dalam memenuhi kebutuhan hidup. 
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Dalam QS. Al-Maidah (5) : 88 di tegaskan :  
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 88. Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang 

Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang 

kamu beriman kepada-Nya.
1
 

 Nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam konsep konsumsi adalah 

pelarangan terhadap sikap hidup mewah dan berlebih-lebihan. 

 Masyarakat Indonesia menjadi salah satu dampak dari 

perkembangan era globalisasi. Di era yang sudah modern ini menyebabkan 

perubahan persediaan bahan pangan, yang  semula menggunakan bahan 

pangan segar beralih sebagian ke makanan beku cepat saji yang paling 

banyak diminati yaitu produk frozen food.  

Produk frozen food adalah hasil dari metode pengawetan makanan 

yang dilakukan dengan cara menurunkan suhu hingga titik beku untuk 

memperlambat proses pembusukan. 

 Persaingan produk frozen food yang semakin hari semakin ketat 

dikarenakan keberadaan produk frozen food sudah tersebar luas di Kota 

Metro. Ini menunjukkan antusias masyarakat terhadap toko yang menjual 

olahan makanan berbentuk frozen food ini.  

 Perkembangan industri makanan yang sangat cepat membuat 

perusahaan harus mampu memahami konsumen. Syarat yang harus 

dipenuhi perusahaan agar sukses dalam persaingan adalah berusaha 

                                                             
1
 QS. Al-Maidah (5) : 88 
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mencapai tujuan untuk menciptakan dan mempertahankan konsumen. 

Aspek kepuasan menjadi sangat penting sebagai salah satu pendorong bagi 

konsumen untuk berbelanja kembali disuatu tempat.  

 Adanya persaingan produk frozen food yang semakin hari semakin 

ketat dikarenakan keberadaan produk frozen food sudah tersebar luas di 

Kota Metro. Ini menunjukkan antusias konsumen terhadap toko yang 

menjual olahan makanan berbentuk frozen ini.  

 Di Kota Metro banyak toko yang menjual olahan produk frozen 

food, seperti Afza Frozen Food, Aan Frozen, Kiki Frozen Food, Bilqis 

Frozen n snack, dan lain sebagainya. Masing-masing toko bersaing untuk 

menarik minat dan hati para konsumen untuk membeli dan berlangganan.  

Salah satunya adalah Afza Frozen Food. Afza Frozen Food 

terletak di Jl. Selagai no.7, 15a Iringmulyo, Metro Timur, Kota Metro. 

Afza Frozen Food merupakan distributor yang menjual olahan makanan 

beku (frozen food) seperti, sosis, nugget, bakso, daging slice, kentang siap 

goreng dan produk olahan beku lainnya.  

 Afza Frozen Food termasuk toko yang besar dan memiliki 31 

karyawan. Afza Frozen Food menjual berbagai macam produk frozen food 

dalam bentuk grosir maupun eceran. Afza Frozen Food memiliki banyak 

peminat untuk membeli produknya. Banyaknya minat konsumen terhadap 

produk frozen food tersebut dapat dilihat dari banyak nya konsumen yang 
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mengunjungi Afza frozen food setiap harinya, dari kalangan remaja hingga 

kalangan orang dewasa, baik laki-laki maupun perempuan.
2
 

Tabel 1.1 

Data Konsumen Afza Frozen Food 

 

Penjualan Saat Ramai 80-100 konsumen/hari 

Penjualan Saat Sepi 50-60 konsumen/hari 

Jam Operasional 07.00-21.00 WIB 

 

Menurut salah satu konsumen Afza Frozen Food, kelengkapan 

produk yang dijual menjadi salah satu faktor konsumen membeli di Afza 

Frozen Food. Konsumen bisa membeli apa saja produk yang di butuhkan 

sekaligus tanpa berpindah ke toko yang lain.
3
 Selain itu dari segi 

pelayanan Afza Frozen Food terdapat 6 pramuniaga yang melayani 

konsumen, juga terdapat 2 karyawan yang ada dikasir. Hal ini membuat 

pelayanan di Afza Frozen Food lebih cepat. 
4
 

Berbelanja di Afza Frozen Food membuat konsumen menjadi lebih 

cermat dalam membelanjakan uangnya. Salah satu konsumen mengatakan 

alasan berbelanja di Afza Frozen Food karena harga yang lebih murah 

dibandingkan dengan tempat lain, ada potongan harga untuk konsumen 

yang sudah menjadi member. Biasanya juga terdapat potongan harga di 

hari-hari tertentu dan kupon undian untuk yang berbelanja minimal 

Rp.100.000.  

                                                             
2
 Wawancara kepada Kak Gita admin Afza Frozen Food, pada hari Rabu, 23 Maret 2022 

3
 Wawancara kepada Ahmad konsumen Afza Frozen Food, Senin 01 November 2021 

4
Observasi Penulis, Metro, 01 November 2021 
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Konsumen mengungkapkan bahwa mengetahui promo yang ada 

melalui sosial media Afza Frozen Food dengan akun 

@grosir_frozenfood_metrolampung.
5
 Diketahui dari salah satu produk 

frozen food dengan merk “Cedea fish dumpling cheese 500 gram”, di Afza 

Frozen Food menjual dengan harga Rp. 29.000 sedangkan di Kiki Frozen 

Food menjual dengan harga Rp. 30.000. 

Gambar 1.1 Akun Instagram @grosir_frozenfood_metrolampung 

 Beberapa konsumen mengeluhkan fasilitas yang disediakan Afza 

Frozen Food. Dimana menurut konsumen area parkir yang disediakan oleh 

pihak Afza Frozen Food kurang luas, terlebih bagi konsumen yang 

                                                             
5
 Wawancara kepada Nadia Nurfitri Konsumen Afza Frozen Food, Senin 01 November 

2021 
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menggunakan kendaraan roda empat. Sehingga beberapa konsumen yang 

menggunakan kendaraan roda empat biasanya parkir di pinggir jalan.
6
  

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Faktor yang 

Mempengaruhi Minat Konsumen dalam Membeli Produk Frozen 

Food (Studi Kasus Afza Frozen Food di Kelurahan Iringmulyo, 

Kecamatan Metro Timur, Kota Metro)” 

B. Pertanyaan penelitian  

 Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, 

maka pertanyaan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut “Bagaimana 

faktor yang mempengaruhi minat konsumen dalam membeli produk frozen 

food di Afza Frozen Food?” 

C. Tujuan Penelitian  

 Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi minat konsumen 

dalam membeli produk frozen food di Afza Frozen Food.  

D. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan 

juga diharapkan dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran dan 

pengembangan ilmu pengetahuan dibidang perdagangan khususnya 

tentang minat konsumen. 

                                                             
6
Wawancara kepada Heni Liana Konsumen Afza Frozen Food, Rabu 23 Maret 2022 
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b. Secara praktis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan 

informasi dan masukan bagi Afza Frozen Food untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat konsumen dalam membeli 

produk. Selain itu, dapat menjadi masukan bagi masyarakat sebagai 

konsumen.  

E. Penelitian Relevan  

 Penelitian relevan berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian 

terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Peneliti mengemukakan dan 

menunjukkan bahwa masalah yang akan dibahas belum pernah diteliti atau 

berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian penulis antara lain : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Astina mahasiswa Ekonomi Syariah 

dengan judul skripsi “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 

Belanja Konsumen di PB Swalayan 21 Kota Metro” 2017. Penelitian 

ini berfokus pada permasalahan faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat belanja konsumen dalam memilih diantara perbandingan pasar 

modern dan tradisional. Hasil dari penelitian ini faktor yang 

mempengaruhi minat belanja konsumen di PB Swalayan 21 Kota 

Metro adalah lokasi strategis, produk yang tersedia lengkap, tempat 

yang bersih dan nyaman, kualitas pelayanan bagus serta harga yang 

jauh lebih murah. Persamaan yang ditemukan dari peneliti Astina dan 

peneliti yaitu sama-sama membahas tentang faktor-faktor minat 
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konsumen dalam berbelanja. Perbedaan dengan penelitian Astina 

dengan peneliti adalah peneliti memfokuskan penelitian ke satu tempat 

dan tidak menggunakan perbandingan, sedangkan Astina 

menggunakan perbandingan antara pasar modern dan pasar 

tradisional.
7
 

2. Penelitian Hendra Bagus Kurniawan mahasiswa Ekonomi Syariah 

dengan judul skripsi “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 

Konsumen dalam Berlangganan di Toko Bangunan Arjuna Rumbia” 

2019. Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor  yang mempengaruhi 

minat konsumen dalam berlangganan di Toko Bangunan Arjuna 

Rumbia. Hasil dari penelitian ini faktor yang mempengaruhi minat 

belanja konsumen di Toko Bangunan Arjuna Rumbia adalah lokasi 

yang mudah dijangkau, kebiasaan berbelanja di toko tersebut dan 

pelayanan yang  bagus karena memiliki 6 karyawan. Persamaan yang 

ditemukan dari peneliti Hendra Bagus Kurniawan dan peneliti yaitu 

sama-sama membahas tentang faktor-faktor minat konsumen. 

Perbedaan dengan penelitian Hendra Bagus Kurniawan dengan peneliti 

adalah peneliti menjelaskan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat konsumen dalam membeli produk frozen food 

sedangkan peneliti Hendra Bagus Kurniawan menjelaskan mengenai 

                                                             
7
Astina, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belanja Konsumen di PB Swalayan 21 

Kota Metro”, Skripsi, (Metro : Perpustakaan IAIN Metro, 2017). 
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faktor-faktor minat konsumen untuk menjadi pelanggan disalah satu 

toko.
8
 

3. Penelitian Misbahatul Anam Mahasiswa Ekonomi Syariah dengan 

judul skripsi “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Konsumen 

dalam Memilih Jasa Perhotelan Berbasis Syariah (Studi Kasus Hotel 

Grand Skuntum Kota Metro Lampung” 2017. Penelitian ini berfokus 

pada faktor-faktor yang mempengaruhi minat konsumen dalam 

memilih jasa perhotelan berbasis syariah. Hasil dari penelitian ini 

menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi minat konsumen dalam 

memilih jasa perhotelan di Hotel Grand Skuntum adalah faktor 

eksternal, faktor internal, dan faktor psikologis. Persamaan yang 

ditemukan dari peneliti Misbahatul Anam dan peneliti yaitu sama-

sama membahas faktor-faktor yang menjadi minat konsumen. 

Perbedaan dengan penelitian Misbahatul Anam dengan peneliti adalah 

peneliti menjelaskan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat konsumen dalam membeli produk frozen food sedangkan 

peneliti Misbahatul Anam menjelaskan mengenai faktor yang 

mempengaruhi minat konsumen dalam memilih jasa perhotelan.
9
 

                                                             
8
Hendra Bagus Kurniawan, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Konsumen dalam 

Berlangganan di Toko Bangunan Arjuna Rumbia”, Skripsi, (Metro : Perpustakaan IAIN Metro, 

2019). 
9
Misbahatul Anam,  “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Konsumen dalam Memilih 

Jasa Perhotelan Berbasis Syariah (Studi Kasus Hotel Grand Skuntum Kota Metro Lampung”, 

Skripsi, (Metro : Perpustakaan IAIN Metro, 2017). 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Minat Konsumen 

1. Pengertian Minat Konsumen 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), minat adalah 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, dan 

keinginan. Sehingga dari pendapat KBBI tersebut dapat kita simpulkan 

bahwa minat memiliki 3 pengertian, yaitu kecenderungan, gairah dan 

keinginan. 
1
  

 Minat merupakan kecenderungan atau arah keinginan terhadap 

sesuatu untuk memenuhi dorongan dari dalam diri yang mempengaruhi 

gerak dan kehendak terhadap sesuatu dalam mewujudkan pencapaian 

tujuan dan cita-cita yang menjadi keinginannya. 

 Konsumen adalah pengguna barang atau jasa yang tersedia dalam 

masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, 

maupun makhluk hidup lain. Dalam ilmu ekonomi mikro, konsumen 

merupakan seseorang atau kelompok yang melakukan serangkaian 

kegiatan konsumsi barang atau jasa.
2
 

 Menurut kamus besar Bahasa Indonesia Konsumen merupakan 

pemakai barang hasil produksi (bahan pakaian, makanan dan 

                                                             
1
Try Gunawan Zebua, Teori Motivasi Abraham H. Maslow dan Hubungannya dengan 

Minat, (Gorontalo : Guepedia, 2021), 21 
2
Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen “Teori dan Praktik”,(Bandung : Pustaka Setia, 

2015), 46.  
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sebagainya). Konsumen merupakan seseorang yang memakai suatu 

barang-barang industri, bahan makanan dan bahan lain termasuk jasa. 

 Berdasarkan pendapat diatas minat konsumen merupakan suatu 

kecenderungan sikap dimana seseorang membiasakan menggunakan 

produk-produk tertentu dan keinginan untuk memilih atau memakai 

barang-barang yang disukainya, dalam rangka memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Dapat dikatakan juga minat konsumen adalah seberapa besar 

kemungkinan konsumen membeli suatu merek atau seberapa besar 

kemungkinan konsumen berpindah dari satu merek ke merek yang 

lainnya. Minat beli adalah tahap kecenderungan responden untuk 

bertindak sebelum keputusan  membeli benar-benar dilaksanakan.
3 

2. Indikator Minat Konsumen 

a. Awareness (Kesadaran)  

 Receiver atau penerima pesan dengan sadar menerima 

rangsangan berupa pesan yang dikirim oleh komunikator yaitu 

perusahan yang menawarkan produknya melalui media cetak atau 

elektronik. 

b. Interest (Minat) 

 Bagaimana agar calon konsumen berminat dan ingin tahu 

lebih jauh. Kesadaran akan meningkat sebagai perhatian dan timbul 

rasa ingin tahu secara lebih rinci. Untuk itu membujuk mereka agar 

mau mengikuti pesan yang disampaikan. 

                                                             
3
Dewi Sartika, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Ulang  Produk 

You C 1000 Serta Dampaknya Terhadap Loyalitas Konsumen”,Fakultas Ekonomi dan Bisnis : 

Universitas Dian Nuswantoro, Jurnal Penelitian Ekonomi dan Bisnis (JPEB), 2 (1), 2017, 14. 
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c. Desire (Keinginan)  

 Menggerakan dan membangkitkan keinginan untuk 

memiliki atau menikmati produk  

d. Action (Tindakan)  

 Membujuk konsumen agar sesegera mungkin melakukan 

tindakan pembelian.Dalam hal ini diharapkan adanya tindakan 

pembelian.
4
 

3. Karakteristik Minat Konsumen 

 Karakteristik minat konsumen terhadap suatu barang atau jasa, 

mempunyai karakter khusus yaitu: 

a. Minat bersifat pribadi, ada perbedaan antara minat seseorang dan 

orang lain. Dimana antara individu satu dengan individu lainnya 

dalam memilih suatu produk atau jasa mempunyai pandangan yang 

berbeda. Hal ini bergantung pada tingkat kebutuhan dan 

kemampuan setiap individu tersebut. Jadi minat seseorang terhadap 

jasa murni bersifat pribadi karena bergantung pada kebutuhan dan 

kemampuan individu tersebut untuk memenuhi keinginannya 

sesuai dengan kapasitasnya.  

b. Minat menimbulkan efek diskriminatif, sebagaimana yang telah 

kita ketahui bahwa minat bersifat pribadi dimana minat seorang 

konsumen dalam memilih suatu barang atau jasa adalah murni dari 

individu itu sendiri. Ada pertimbangan khusus bagi seorang 

                                                             
4
 Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen Dalam Persaingan Bisnis Kontemporer, 

(Bandung : Alfabeta, 2017), 164-165. 
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konsumen sebelum memutuskan untuk memilih suatu jasa. 

Pertimbangan tersebut akan menimbulkan efek diskriminatif 

terhadap jasa yang ada dipasaran. 

c. Erat hubungannya dengan motivasi, mempengaruhi dan 

dipengaruhi. Seorang konsumen sebelum memilih produk pasti 

mempunyai alasan kenapa dia memilih kecenderungan terhadap 

sesuatu produk, minat konsumen terhadap produk bisa termotivasi 

atau terpengaruh oleh orang lain dan bisa juga dari diri mereka 

sendiri. Ia juga bisa mempengaruhi minat orang lain untuk 

membeli produk yang sama dengannya. 

d. Minat merupakan sesuatu yang dipelajari, bukan bawaan lahir dan 

dapat berubah tergantung pada kebutuhan, pengalaman dan mode. 

Sebuah minat akan terus mengalami perubahan dari waktu 

kewaktu, hal ini tergatung pada tingkat kebutuhan individu yang 

mengalami perubahan, serta bertambah banyakmya variasi alat 

pemenuh kebutuhan yang menjadikan minat juga ikut berubah dari 

waktu ke waktu.
5
 

4. Dimensi Minat Konsumen 

 Minat konsumen dapat diukur dengan berbagai dimensi. Secara 

umum, dimensi tersebut adalah berkenaan dengan empat dimensi 

pokok, yaitu: 

  

                                                             
5
Anwar Prabu Mangkunegara, Perilaku Konsumen, (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), 

75 
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a. Minat Transaksional 

 Minat transaksional merupakan kecenderungan konsumen 

untuk selalu membeli produk (barang dan jasa) yang dihasilkan 

perusahaan, ini didasarkan atas kepercayaan yang tinggi terhadap 

perusahaan tersebut. 

b. Minat Referensial 

 Minat referensial merupakan kecenderungan konsumen 

untuk mereferensikan produknya kepada orang lain. Minat tersebut 

muncul setelah konsumen memiliki pengalaman dan informasi 

tentang produk tersebut. 

c. Minat Preferensial 

 Minat preferensial merupakan minat yang menggambarkan 

perilaku konsumen yang memiliki preferensi utama terhadap 

produk-produk tersebut. Preferensi tersebut hanya dapat diganti 

jika terjadi sesuatu dengan produk preferensinya. 

d. Minat Eksploratif 

 Minat Eksploratif merupakan minat yang menggambarkan 

perilaku konsumen yang selalu mencari informasi mengenai 

produk yang diminatinya dan mencari informasi untuk mendukung 

sifa-sifat positif dari produk tersebut. 
6
 

  

                                                             
6
Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen Dalam Persaingan Bisnis Kontemporer, 168-169. 



15 

 

 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Konsumen 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi minat konsumen terbagi 

menjadi 2, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

1) Faktor Internal 

 Faktor internal merupakan faktor-faktor yang terdapat 

dalam diri individu, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 

seseorang yang terdiri dari pribadi dan psikologis. 

a. Pekerjaan  

Pekerjaan seseorang mempengaruhi barang dan jasa yang 

dibelinya dengan jabatan yang mempunyai minat diatas rata-

rata terhadap produk mereka.
7
 

b. Gaya Hidup 

Gaya hidup merupakan pola hidup seseorang didunia yang 

diekspresikan dalam aktivitas, minat dan opini. Gaya hidup 

menggambarkan “keseluruhan diri seseorang” yang 

berinteraksi dalam lingkungan.
8
 

c. Motivasi 

Motivasi dapat diartikan sebagai pemberi daya penggerak 

yang menciptakan kegairahan seseorang agar mereka mau 

bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala 

upayanya untuk mencapai kepuasan. Motivasi meliputi 

                                                             
7
 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen: Konsep dan Implikasi untuk Strategi dan 

Penelitian Pemasaran (Jakarta: Kencana, 2003), 13. 
8
 Ujang Suwarman dkk, Riset Pemasaran dan Konsumen (Bogor : IPB Press, 2011), 173. 
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kebutuhan biologis dan emosional yang hanya dapat diduga 

dari pengamatan tingkah laku manusia. Motivasi semakin 

penting agar konsumen mendapatkan tujuan yang 

diinginkannya secara optimum.
9
 

d. Sikap dan Kepercayaan 

Sikap konsumen adalah mempelajari kecenderungan 

konsumen dalam memberikan tanggapan atau mengevaluasi 

terhadap suatu merek, baik yang disenangi maupun yang tidak 

disenangi secara konsisten 

Mowen dan Minor mendefinisikan bahwa kepercayaan 

adalah semua pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen dan 

semua kesimpulan yang dibuat konsumen tentang objek, 

atribut, dan manfaatnya.
10

 

Sikap dan kepercayaan merupakan faktor yang ikut 

mempengaruhi pandangan dan perilaku pembelian konsumen. 

Sikap seseorang mempengaruhi kepercayaannya terhadap suatu 

produk, begitu sebaliknya. 

2) Faktor Eksternal 

 Faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang berasal dari 

luar, yaitu faktor bersangkutan dengan hal-hal luar. Meliputi 

                                                             
9
 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen: Konsep dan Implikasi untuk Strategi dan 

Penelitian Pemasaran,25.  
10

Agustinus Sahatma Parulian Sigalingging, “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Kepercayaan 

Pelanggan Dan Kepuasan Pelanggan Terhadap Perilaku Konsumen (Studi Pada Bisnis Asuransi 

Kerugian Di Yogyakarta”, Fakultas Ekonomi : Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 4.  



17 

 

 

budaya, sosial, kualitas produk, pelayanan, promosi, lokasi dan 

harga. 

a. Budaya 

 Kebudayaan merupakan suatu hal yang kompleks yang 

meliputi ilmu pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, adat, 

kebiasaan, dan norma-norma yang berlaku pada masyarakat. 

Nilai dan norma memiliki pengaruh pada pola perilaku 

mereka,budaya merupakan penentu keinginan dan penentu 

perilaku mendasar. Dengan kata lain faktor budaya merupakan 

faktor paling utama dalam perilaku pengambilan keputusan dan 

perilaku pembelian.  

 Pengaruh budaya dapat mempengaruhi berbagai makna 

budaya dalam masyarakat dalam suatu proses yang 

berkesinambungan dan timbal balik yang hampir mirip dengan 

analisis roda konsumen. Budaya konsumsi yang muncul juga 

dipengaruhi oleh strategi pemasaran, konsumsi massal 

meningkat sejalan dengan semakin banyaknya orang yang 

memiliki pendapatan. Kejadian yang kompleks di awal 

terbentuknya masyarakat konsumsi modern menunjukkan 

pentingnya budaya dalam upaya memahami perilaku 

konsumen.
11

 

  

                                                             
11

 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen : Perspektif Kontemporer pada Motif, Tujuan 

dan Keinginan Konsumen, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2003), 249.  
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b. Sosial  

Faktor sosial merupakan salah satu faktor dinamik yang 

memiliki pengaruh terhadap perubahan selera dan kebutuhan 

pada masyarakat. Faktor sosial terdiri dari kelompok referensi, 

keluarga, peranan dan status. Kelompok referensi adalah 

kelompok yang secara langsung maupun tidak langsung 

mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang.
12

 

 Faktor sosial budaya sangat mempengaruhi minat 

konsumen sebab budaya dan sosial sangat berhubungan satu 

sama lain dalam menentukan keputusan konsumen. Budaya 

adalah adat kebiasaan masyarakat, sedangkan sosial adalah 

tingkat status dalam masyarakat.  

c. Kualitas Produk 

Kualitas produk merupakan suatu kemampuan produk 

dalam melakukan fungsi-fungsinya, kemampuan itu meliputi 

daya tahan, kehandalan, ketelitian, yang diperoleh produk 

dengan secara keseluruhan. Kualitas menjadi kunci utama 

agar produk dikenal dan dipercaya masyarakat luas. Jika ingin 

meningkatkan loyalitas ke level yang lebih tinggi pastikan 

meningkatkan kualitas terlebih dahulu. 

  

                                                             
12

 Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen dalam Perspektif Kewirausahaan, (Bandung : 

Alfabeta, 2013), 195. 



19 

 

 

d. Pelayanan 

 Pelayanan adalah kegiatan pemberian jasa dari satu pihak 

pada pihak lain. Pelayanan yang baik adalah pelayanan yang 

dilakukan secara ramah, adil, cepat, tepat, dan dengan etika 

yang baik, sehingga memenuhi kebutuhan dan kepuasan bagi 

penerimanya.
13

 Apabila kualitas pelayanan yang diberikan 

sangat baik, maka akan mempengaruhi konsumen untuk 

melakukan pembelian secara berulang.  

e. Promosi 

 Promosi adalah kegiatan-kegiatan yang secara aktif 

dilakukan oleh perusahaan untuk mendorong konsumen 

membeli produk yang ditawarkan.
14

 Promosi sebagai upaya 

memperkenalkan produk dan jasa agar bisa dikenal dan 

diterima publik. Ada beberapa jenis promosi yaitu: iklan, 

penjualan personal, promosi penjualan, publisitas, dan direct 

marketing.
15

 

f. Lokasi  

 Lokasi merupakan salah satu faktor yang penting dalam 

mewujudkan kepuasan konsumen. Lokasi yang tepat akan 

membawa dampak yang baik bagi perusahaan di bandingkan 

                                                             
13

Siti Amalia Aldila, “Analisis Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Nasabah 

Menggunakan Model Carter di BPRS Amanah Ummah Leuwiliang Bogor”,Jurnal Ekonomi 

Syariah, Vol. 04, No. 02/2018, 58. 
14

Ria Estiana dkk, Efektifitas Media Sosial Sebagai Media Promosi pada UMKM, 

(Yogyakarta : Deepublish, 2022), 21.  
15

Anang Firmansyah, Perilaku Konsumen (Sikap dan Pemasaran), (Yogyakarta : 

Deepublish, 2018), 200. 
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lokasi yang kurang strategis. Jika perusahaan berhasil 

memperoleh dan mempertahankan lokasi yang strategis, maka 

itu dapat menjadi rintangan yang efektif bagi para pesaing 

untuk mendapatkan akses ke pasar.
16

 

g. Harga 

 Harga merupakan nilai uang yang ditentukan dan harus 

dikeluarkan oleh seseorang untuk mendapatkan suatu produk 

atau layanan jasa yang diinginkan. Produk yang memiliki 

kualitas yang sama tapi menetapkan harga yang relatif murah 

akan memberikan pertimbangan tersendiri bagi konsumen 

untuk memilih suatu produk atau layanan jasa yang akan 

digunakan.
17

 

B. Produk Frozen Food 

1. Pengertian Produk Frozen Food 

 Pengertian produk dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah 

barang atau jasa yang dibuat dan ditambah gunanya atau nilainya 

dalam proses produksi dan menjadi hasil akhir dari proses produksi 

itu.
18

 

                                                             
16

 Sri Nitta Crissiana Wirya Atmaja, “Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga, Dan 

Lokasi Terhadap Kepuasan Pelanggan Pada Program Pasca Sarjana Di Universitas Pamulang”, 

Fakultas Ekonomi : Universitas Pamulang, 745. 
17

Anang Firmansyah, Perilaku Konsumen (Sikap dan Pemasaran), 180. 
18 Nita Hernita, “Pengaruh Kualitas Produk Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

(Studi Kasus Pada PT. Rudi Karya Stone Majalengka)”, Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Majalengka, Jurnal Ilmiah Manajemen & Akuntansi, Vol. 5 Nomor 2, Periode Juli - 

Desember 2018, 155. 
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 Produk merupakan sesuatu yang dapat ditawarkan untuk 

memuaskan suatu kebutuhan dan keinginan. Pelanggan memuaskan 

kebutuhan dan keinginannya lewat produk. Istilah lain dari produk 

adalah penawaran atau pemecahan.
19

 

 Frozen food (makanan yang dibekukan) adalah proses 

mengawetkan produk makanan dengan cara mengubah hampir seluruh 

kandungan air dalam produk menjadi es. Keadaan beku menyebabkan 

aktivitas mikrobiologi dan enzim terhambat sehingga daya simpan 

produk menjadi panjang.  

Produk pangan yang dibekukan tetap mempunyai batas waktu 

simpan atau daya simpan. Pada jangka waktu tertentu produk masih 

bisa diterima, entah itu warna, rasa, tekstur, dan bentuknya.Hal ini 

dikenal dengan sebutan high quality life. Bahan pangan yang 

mengandung lemak tinggi akan berdaya simpan lebih pendek 

dibandingkan dengan yang berkadar lemak rendah. 

 Secara umum pembuatan produk beku melauli beberapa tahap 

mulai yaitu dari persiapan raw material (bahan baku), proses 

pencetakan atau forming (untuk produk seperti bakso, nugget), 

pelapisan (coating), penggorengan (frying), pembekuan (freezing) serta 

pengemasan (packaging).
20

 

  

                                                             
19

 Veithzal Rivai, Islamic Marketing (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012), 12 
20

Siti Nur Aidah, Jadi Jutawan Dengan Berbisnis Frozen Food, (Yogyakarta : KBM 

Indonesia, 2020), 6.  
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2. Macam-Macam Produk Frozen Food 

 Macam-macam jenis frozen food dapat dikatagorikan sebagai 

berikut:  

a. Panggang Terlebih Dahulu  

 Frozen food dapat dinikmati dengan cara memanggang 

olahan frozen food dengan pemanggang terlebih dahulu. Contoh : 

Adonan pizza, frozen sponge cake, apple pie, dan beberapa jenis 

croissant. 

b. Harus Digoreng  

 Frozen food harus melalui proses penggorengan terlebih 

dahulu sebelum kita dapat menikmatinya. Contoh : Donat, aneka 

nugget, spicy ring, dan french fries, sosis, kornet, olahan ikan. 

c. Siram Dengan Air Hangat  

 Siapkan air hangat dan siram olahan frozen food selama 

beberapa menit dengan air hangat sampai matang. Contoh : Mix 

vegetables dan frozen fruit seperti raspberry dan cranberry.  

d. Siap Santap  

 Jenis frozen food ini dapat kita langsung makan tanpa 

melalui proses pematangan seperti jenis frozen food yang lainya. 

Ada dua jenis frozen food, yakni es krim dan es puter  

e. Dikukus  

 Mengukus dimsum bisa menggunakan klakat atau kukusan 

bambu khusus untuk dimsum yang dilengkapi lubang – lubang 
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besar dibagian dasarnya agar dimsum cepat matang. Contoh : 

Aneka dimsum kukus dan mantau.  

f. Rebus  

 Lakukan perebusan terlebih dahulu selama beberapa menit 

agar olahan frozen food dapat matang dan bisa kita nikmati. 

Contoh: Aneka bakso, baik itu seafood, ayam, dan daging sapi. 

3. Manfaat Olahan Frozen Food  

 Ada beberapa manfaat yang kita dapat dari berbagai olahan frozen 

food, antara lain : 

a. Pengolahan lebih sederhana karena produk sudah bersih. 

b. Menjamin ketersediaan pasokan sepanjang tahun. Dengan umur 

simpan yang relatif panjang, bahkan produk musiman dapat 

tersedia sepanjang tahun, kapan saja diperlukan. 

c. Harga relatif murah, terutama untuk produk musiman yang 

dibekukan pada saat musim panen ketika harga murah sehingga 

harganya relatif murah dibanding produk segar.  

d. Kualitas lebih konsisten. 

e. Lebih terjamin keamanan makanannya karena dibekukan dalam 

keadaan segar. 

4. Bahaya Olahan Frozen Food  

 Frozen food kerap menjadi pilihan banyak orang karena cara 

penyajiannya praktis. Tetapi apabila kita terlalu sering mengkonsumsi 
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makanan jenis ini, ada beberapa efek buruk yang dapat memengaruhi 

tubuh. 

a. Hipertensi  

 Frozen food tidak hanya mengandung bahan pengawet, tapi 

juga memiliki banyak garam di dalamnya. Hal ini dapat 

meningkatkan tekanan darah serta membuat darah menjadi lebih 

kental.Selain itu, garam yang tinggi ini juga dapat memicu 

kolestrol dalam tubuh. 

b. Diabetes  

 Untuk mengawetkan frozen food, biasanya produsen 

menggunakan sejenis polimer glukosa (karbohidrat) atau biasa 

disebut pati yang dapat menambah rasa dan tekstur makanan. Jika 

dikonsumsi terlalu sering, kandungan ini dapat menyebabkan 

diabetes karena polimer glukosa dicerna sebagai gula oleh tubuh 

kita. 

c. Kanker  

 Kalau dimakan terlalu sering, frozen food juga dapat 

memicu kanker, khususnya kanker pankreas. Hasil sebuah 

penelitian mengatakan kalau kamu sering makan makanan yang 

menggunakan frozen food, seperti hotdog dan hamburger, risiko 

kanker pun dapat meningkat hingga 65%. 
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d. Risiko Penyakit Jantung  

 Sebelum disebar di pasaran, frozen food terlebih dahulu 

melalui proses separuh masak. Dengan proses tersebut, frozen food 

jadi memiliki kandungan lemak trans yang dapat meningkatkan 

kolestrol buruk dan menurunkan kolestrol baik. Dari sini, jantung 

kita pun akan terkena efek buruknya. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian lapangan (field research). Penelitian yang dilakukan 

langsung terjun ketempat penelitian dengan tujuan untuk mempelajari 

secara intensif mengenai latar belakang keadaan sekarang dan interaksi 

sosial lingkunagn yang terjadi ada. Penelitian lapangan ini akan 

berinteraksi masyarakat lokal agar mendapatkan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang situasi setempat sehingga akan mendapatkan 

sumber data yang pasti dan akurat.
1
 

 Pada penelitian ini, peneliti secara langsung ke lokasi penelitian 

di Afza Frozen Food Metro. Dengan tujuan untuk memperoleh data 

yang diperlukan. 

2. Sifat Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan penelitian yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah untuk memberikan 

data yang teliti tentang manusia, keadaan dan gejala lainnya. 

 Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif karena penelitian ini 

berupa pengungkapan fakta yang ada, yaitu suatu penelitian yang 

                                                             
1
J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif : Jemis, Karakteristik Dan Keunggulannya 

(Jakarta: PT. Grasindo, 2010), 9.  
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terfokus pada usaha pengungkapan suatu masalah dan keadaan 

sebagaimana adanya secara utuh. Dalam penelitian deskriptif kualitatif 

ini digunakan untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan faktor-

faktor kecenderungan konsumen dalam membeli produk di Afza 

Frozen Food.  

B. Sumber Data 

 Data penelitian dapat di klasifikasikan menurut cara 

memperolehnya, dibagi menjadi dua yaitu : 

1. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer merupakan sumber asli. Oleh karena itu, 

maka proses pengumpulan data perlu dilakukan dengan 

memperhatikan siapa sumber utama yang akan dijadikan objek 

penelitian. 

 Sumber data primer diperoleh langsung dari subjek penelitian 

dilapangan, yang terdiri dari admin Afza Frozen Food, dan konsumen 

yang berbelanja di Afza Frozen Food.  

2. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder merupakan sumber informasi untuk 

memperoleh tambahan yang diperoleh dari sumber kedua atau bahan-

bahan pelengkap. Dalam sumber data sekunder yang menjadi sumber 

penunjang  adalah buku-buku yang berkaitan dengan permasalahan, di 

antara nya seperti buku karangan Kasmir, Kewirausahaan. Vinna Sri 

Yuniarti, Perilaku Konsumen “Teori dan Praktik”. Mulyadi 
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Nitisusastro, Perilaku Konsumen dalam Perspektif Kewirausahaan. 

Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen : Konsep dan Implikasi untuk 

Strategi dan Penelitian Pemasaran serta buku-buku lain yang dapat 

menunjang dalam penelitian ini.  

C. Teknik Pengumpulan Data  

1. Wawancara 

 Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini 

adalah wawancara. Wawancara merupakan percakapan dengan 

maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan responden yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
2
 

 Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

semi terstruktur, yaitu bebas dalam bertanya dan tidak ada alurnya 

karena pertanyaan lebih terbuka. Tujuannya adalah menemukan 

permasalahan secara terbuka dan responden diminta pendapatnya 

masing-masing. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat yang dikemukakan 

responden. 

2. Observasi 

 Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan  

pengamatan sendiri, melihat mendengar atau pengamatan yang 

dilakukan dengan menggunakan alat indra tentang apa yang di amati 

                                                             
2
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2009), 6. 
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dan kesesuaian dengan realita. Teknik ini biasa digunakan yang 

berkaitan dengan perilaku manusia atau perilaku konsumen. 

3. Dokumentasi 

 Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi merupakan 

catatan atau karya yang  telah ada dari orang sebelumnya tentang 

peristiwa dan situasi yang memiliki kaitan dengan penelitian yang 

sedang diteliti. Dokumentasi dapat berupa foto, gambar, atau berupa 

teks. Teks yang dimaksud disini berupa biografi, historis atau karya 

tulis yang dapat dijadikan panduan dalam penelitian yang dilakukan. 

D. Teknik Analisis Data  

 Analisis data adalah proses mencari dan  pengumpulan data 

yang kemudian di susun secara runtut. Data tersebut diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi dan dokumen dengan memilah bagian yang penting 

dan bagian yang dianggap kurang penting atau sebagainya tidak di sajikan 

agar pembaca lebih mudah memahami. 

 Teknik Analisis data ini bersifat deskriptif kualitatif dengan 

metode berfikir induktif, yaitu mulai dari fakta, realita, gejala, masalah 

yang diperoleh melalui observasi khusus. Dari realita dan fakta yang 

khusus ini kemudian peneliti membangun pola-pola umum. Induktif 

memiliki arti bertitik tolak dari yang khusus ke umum.
3
 

 Berikut tahapan-tahapan yang diperlukan dalam analisis data 

yaitu sebagai berikut : 

                                                             
3
J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif : Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya (Jakarta 

: PT. Grasindo, 2010), 121. 
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a. Reduksi Data 

 Mereduksi data berarti merangkum data, memilih hal-hal yang 

pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting yang kemudian 

dicari pola dan temanya sehingga data yang direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Pada tahap ini 

peneliti merekap hasil wawancara kemudian peneliti pilah sesuai 

dengan informasi tentang pengelolaan keuangan dalam peningkatan 

pembangunan fisik pasar tradisional ditinjau dari perspektif etika 

bisnis islam. 

b. Penyajian Data (Display)   

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya yaitu display 

data atau penyajian data adalah upaya untuk menampilkan, 

memaparkan atau menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, diagram, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.  

Penyajian data dipakai untuk lebih meningkatkan tentang 

pemahaman kasus yang diperoleh dari penelitian dan sebagai acuan 

untuk melakukan penyelesaian, data disajikan dalam bentuk paparan 

atau uraian yang mudah dipahami. Pada tahap ini peneliti menyajikan 

data yang berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi minat 

konsumen dalam membeli produk di Afza Frozen Food.  
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c. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 

Penarikan kesimpulan ialah pemaknaan terhadap data-data yang 

sudah dikumpulkan. Dalam penelitian kualitatif, pengambilan 

kesimpulan dilakukan secara bertahap, kesimpulan pertama yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan bisa saja berubah jika 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi jika kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap pertama didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

credibel. 

Tahap penarikan kesimpulan ini menjadi aktivitas pemberian 

makna dan penjelasan terhadap faktor yang mempengaruhi minat 

konsumen dalam membeli produk di Afza Frozen Food metro. 

 

 

 

 

 



BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Afza Frozen Food 

 Afza Frozen Food merupakan toko yang menjual olahan makanan 

beku (frozen food) seperti, sosis, nugget, bakso, daging slice, kentang siap 

goreng dan produk olahan beku lainnya. Selain itu, Afza Frozen Food juga 

menjual berbagai macam snack, kue dan minuman. Afza Frozen Food 

terletak di Jl. Selagai No.7, 15a Iringmulyo, Metro Timur, Kota Metro. 

Afza Frozen Food pemiliknya bernama Dwi Widya Astuti yang 

mengambil nama Afza dari nama anak pertamanya. Afza Frozen Food 

berdiri pada Desember 2017 yang berawal menjual pancake produksi 

rumahan dengan 1 freezer yang sistem penjualannya Cash On Delivery 

(COD) kemudian banyak sales frozen food menawarkan produk untuk 

dijual di Afza Frozen Food. Pada awal berdiri masih belum banyak toko 

yang menjual olahan makanan beku (Frozen Food), pendiri melihat 

banyak peluang jika menjual produk frozen food. Afza Frozen Food pada 

awalnya hanya toko yang menjual produk frozen food, namun semakin 

berkembangnya usaha pemilik toko memperluas area dan menjual 

berbagai macam snack, kue dan minuman dalam bentuk grosir maupun 

ecer. 
1
 

 Saat ini Afza Frozen Food memiliki 31 karyawan yang terbagi 

dalam beberapa bagian pekerjaan, seperti bagian administrasi, kasir, 

                                                             
1 Wawancara kepada Gita admin Afza Frozen Food, pada hari Jum’at 27 Mei 2022 
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pramuniaga, gudang dan lain sebagainya. Karena perkembangannya yang 

sangat baik, saat ini Afza Frozen Food sudah memiliki 4 cabang. Cabang 

pertama terletak di Jl. Soekarno Hatta, 16c, Kelurahan Mulyojati, 

Kecamatan Metro Barat. Cabang kedua terletak dipasar Metro yang berada 

di Jl. Agus Salim No.9, Kelurahan Imopuro, Kecamatan Metro Pusat. 

Cabang ketiga terletak dipasar Pekalongan yang berada di Jl. Pertanian, 

Kecamatan Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur. Cabang keempat 

terletak di Tanggul Angin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung 

Tengah. 
2
 

B. Faktor yang Mempengaruhi Minat Konsumen dalam Membeli 

Produk Frozen Food di Afza Frozen Food. 

Minat merupakan kecenderungan atau arah keinginan terhadap 

sesuatu untuk memenuhi dorongan dari dalam diri seseorang yang 

menimbulkan rasa senang terhadap sesuatu yang disenangi atau 

dibutuhkan sesuai dengan apa yang menjadi tujuannya. Konsumen adalah 

pengguna barang atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi 

kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup lain 

Minat konsumen adalah suatu kecenderungan sikap dimana 

seseorang membiasakan menggunakan produk-produk tertentu dan 

keinginan untuk memilih atau memakai barang-barang yang disukainya, 

dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Minat konsumen tersebut 

dapat  dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 

                                                             
2
 Wawancara kepada Gita admin Afza Frozen Food, pada hari Jum’at 27 Mei 2022 
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eksternal. Faktor internal meliputi pekerjaan, gaya hidup, motivasi, sikap 

dan kepercayaan. Sedangkan faktor eksternal meliputi budaya, sosial, 

kualitas produk, pelayanan, promosi, lokasi dan harga. Minat konsumen 

memiliki peranan yang penting bagi keberhasilan suatu usaha. Begitu juga 

dengan Afza Frozen Food yang banyak diminati oleh konsumen. 

Afza Frozen Food memiliki banyak konsumen, konsumen tersebut 

tidak hanya yang bertempat tinggal disekitar Metro, banyak konsumen 

yang berasal dari daerah lain. Menurut Gita bahwa minat konsumen 

terhadap Afza Frozen Food dipengaruhi oleh harga, kualitas produk dan 

pelayanan.   

Proses pelayanan yang dilakukan oleh Afza Frozen Food yaitu 

sudah ada beberapa pramuaniaga yang melayani konsumen untuk 

menanyakan keperluan yang akan di beli dan ada 2 kasir untuk proses 

pembayaran jadi tidak terlalu lama menunggu. Afza Frozen Food 

memiliki 31 karyawan yang terbagi dalam beberapa bagian pekerjaan, 

seperti bagian administrasi, kasir, pramuniaga, gudang dan lain 

sebagainya. Dalam sehari rata-rata konsumen yang datang ke Afza Frozen 

Food adalah sebanyak 80-100 orang.  

Kualitas produk yang dijual oleh Afza Frozen Food yaitu produk-

produk yang kualitas dan daya tahannya lebih tinggi.Harga yang 

ditetapkan di Afza Frozen Food relatif lebih murah dibanding toko 
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lainnya, hal ini dikarenakan Afza Frozen Food menjual produk dalam 

bentuk grosir dan eceran.
3
 

Minat konsumen pada Afza Frozen Food dilatarbelakangi oleh 

beberapa pendapat. Hal tersebut sebagaimana yang dijelaskan oleh Fidiana 

Safitri, karyawan disalah satu toko yang sudah berlangganan di Afza 

Frozen Food selama kurang lebih 1 tahun. Fidiana  mengetahui Afza 

Frozen Food dari saudara, kemudian beliau mencoba untuk membeli. 

Karena keadaan beliau yang bekerja dari pagi sampai sore maka 

menggunakan produk frozen food merupakan cara yang praktis untuk 

menyingkat waktu. Beliau sudah berkali-kali membeli produk frozen food 

di Afza Frozen Food.
4
  

Berdasarkan hasil wawancara dapat saya garis bawahi bahwa 

faktor yang menjadi minat konsumen dalam membeli produk di Afza 

Frozen Food yaitu faktor sosial dikarenakan mengetahui dari lingkungan 

sosialnya, faktor sikap dan keyakinan dikarenakan membeli produk di 

Afza Frozen Food sudah berkali-kali dan faktor pekerjaan dikarenakan 

bekerja dari pagi sampai sore sehingga menggunakan produk frozen food 

merupakan cara untuk menyingkat waktu. 

Menurut Ratna , beliau mengetahui Afza Frozen Food dari teman-

temannya. Temannya mengatakan bahwa Afza Frozen Food memiliki 

berbagai macam-macam produk frozen food dengan harga yang relative 

                                                             
3
 Wawancara kepada Gita admin Afza Frozen Food, pada hari Jum’at 27 Mei 2022 

 
4
 Wawancara kepada Fidiana Safitri Konsumen Afza Frozen Food, pada hari Jum’at, 27 

Mei 2022 
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murah. Ratna mengatakan bahwa ia sudah 5 kali membeli di Afza Frozen 

Food
 
.
5
 

Berdasarkan hasil wawancara dapat saya garis bawahi bahwa 

faktor yang menjadi minat konsumen dalam membeli produk di Afza 

Frozen Food yaitu faktor sosial karena mengetahui dari lingkungan 

sosialnya, faktor sikap dan keyakinan dikarenakan sudah membeli 5 kali 

dan faktor harga dikarenakan harga yang relative murah.  

Konsumen mengetahui dengan sendirinya keberadaan Afza Frozen 

Food dan adanya dorongan dari dalam diri seseorang tersebut membeli 

Produk frozen food di Afza, sebagaimana yang dikatakan oleh Wijayanti 

Wulandari seorang mahasiswi yang mengetahui Afza Frozen Food dari 

Sosial Media dan tertarik untuk membeli produk-produk frozen food yang 

dijual. Menurutnya Afza Frozen Food sering mengadakan discount dalam 

waktu-waktu tertentu, seperti dalam acara ulang tahun  Afza, tanggal bulan 

kembar dan lain sebagainya. Wijayanti sudah membeli di Afza Frozen 

Food sebanyak 3-4 kali.
6
 

Berdasarkan hasil wawancara dapat saya garis bawahi bahwa 

faktor yang menjadi minat konsumen dalam membeli produk di Afza 

Frozen Food yaitu faktor motivasi karena mengetahui keberadaan Afza 

Frozen Food dengan sendirinya dan faktor harga karena dengan adanya 

discount menyebabkan harga menjadi lebih murah.  

                                                             
5
 Wawancara kepada Ratna Konsumen Afza Frozen Food, pada hari Jum’at 27 Mei 2022 

6
 Wawancara kepada Wijayanti Wulandari Konsumen Afza Frozen Food, pada hari Jum’at 

27 Mei 2022 
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Wawancara dengan Nadia Nurfitri seorang pegawai di toko 

makanan burung, ia beberapa kali membeli produk di Afza Frozen Food 

dikarenakan tertarik dengan banyaknya konsumen yang membeli. Menurut 

Nadia pelayanan yang didapatkan di Afza Frozen Food terhadap 

konsumen sudah baik, karyawannya yang ramah dan melayani dengan 

senyuman. Saat ia datang memasuki toko, karyawan yang ada langsung 

menanyakan produk apa yang ingin dicari.  

Nadia juga mengatakan sering mendapatkan potongan harga ketika 

berbelanja dalam jumlah banyak, untuk lokasi agak susah dijangkau 

karena tidak berada dipinggir jalan raya. Alasannya memilih membeli 

frozen food di Afza karena harga yang lebih murah dibanding toko dan 

supermarket yang menjual produk frozen food. Ia membeli di Afza Frozen 

Food sebanyak 7 kali. Tujuan membeli produk adalah untuk dikonsumsi 

sendiri.
7
 

Berdasarkan hasil wawancara dapat saya garis bawahi bahwa 

faktor yang menjadi minat konsumen dalam membeli produk di Afza 

Frozen Food yaitu faktor harga karena lebih murah dari tempat lain, faktor 

pelayanan yang baik dan sangat membantu, dan termasuk faktor sikap dan 

keyakinan karena sudah membeli berulang kali. Kekurangannya adalah 

lokasi yang kurang strategis untuk ditemui. 

Wawancara kepada Ahmad sebagai penjual sosis, otak-otak dan 

lain sebagainya yang dibakar. Ahmad sudah membeli produk di Afza sejak 

                                                             
7
 Wawancara kepada Nadia Nurfitri Konsumen Afza Frozen Food, pada hari Senin, 01 

November 2021 
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tahun 2020, beliau mengetahui Afza Frozen Food dari temannya dan 

berbelanja produk frozen food untuk dijual kembali. Menurut beliau untuk 

pelayanan yang didapatkan di Afza Frozen Food sudah baik, karyawan-

karyawan yang ramah dan membantu mencari produk yang dibutuhkan. 

Namun, ketika berbelanja di waktu siang beliau antri karena banyak 

konsumen lain yang ingin membeli produk frozen food, beliau mengatakan 

untuk tempat yang ada menurutnya kurang sejuk, beliau merasa kepanasan 

jika antri untuk membayar.  

Beliau menambahkan karena membeli produk frozen food dalam 

jumlah yang banyak untuk dijual kembali, sehingga sering  mendapatkan 

potongan harga. Beliau juga mengatakan karena produk yang dijual di 

Afza Frozen Food bermacam-macam memudahkan beliau untuk 

berbelanja sekaligus sehingga bisa menghemat waktu. Untuk lokasi 

menurutnya mudah dijangkau karena dekat dari tempat tinggalnya, harga 

yang ditetapkan juga relative murah, kualitas produknya juga memiliki 

daya tahan yang bagus. Tujuan Ahmad membeli produk frozen food 

adalah untuk dijual kembali dalam bentuk bijian.
8
 

Berdasarkan hasil wawancara dapat saya garis bawahi bahwa 

faktor yang menjadi minat konsumen dalam membeli produk di Afza 

Frozen Food yaitu faktor pelayanan yang baik dan karyawan ramah, faktor 

harga yang murah karena sering mendapatkan potongan harga dan 

kelengkapan produk yang dijual. Namun, terdapat kekurangan di Afza 

                                                             
8
 Wawancara kepada Ahmad Konsumen Afza Frozen Food, pada hari 01 November 2021 
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Frozen Food yaitu konsumen yang mengantri sering merasa kepanasan 

karena kurangnya pendingin ruangan. 

Menurut Khoirudin yang bekerja sebagai Buruh, beliau membeli 

produk frozen food di Afza dikarenakan harga yang lebih terjangkau 

dibanding tempat lain dengan kualitas yang tahan lama. Beliau mengetahui 

Afza Frozen Food dengan sendirinya. Alasan beliau membeli produk 

frozen food dikarenakan anak dan istrinya menyukai dan memasaknya 

sangat praktis.  

Pelayanan yang diberikan cukup baik, karyawan yang ramah dan 

membantu dalam mencari produk yang dibutuhkan, selain itu beliau sering 

mendapatkan potongan harga jika membeli di hari tertentu. Namun, lokasi 

Afza Frozen Food susah untuk ditemui, karena tempatnya yang masuk 

kedalam jalan, bukan dipinggir jalan raya. Untuk harga mudah dijangkau 

dengan kualitas yang cukup baik. Saat berbelanja siang hari beliau merasa 

kepanasan dikarenakan kurangnya pendingin ruangan.
9
 

Berdasarkan hasil wawancara dapat saya garis bawahi bahwa 

faktor yang menjadi minat konsumen dalam membeli produk di Afza 

Frozen Food yaitu faktor pelayanan, faktor harga yang lebih terjangkau 

dan faktor kualitas produk yang baik. 

Heni Liana seorang ibu rumah tangga, beliau membeli produk 

frozen food dikarenakan anak-anaknya menyukai berbagai macam produk 

frozen food tersebut. Menurutnya memasak produk frozen food sangatlah 

                                                             
9
 Wawancara kepada Khoirudin Konsumen Afza Frozen Food, pada hari Rabu 23 Maret 

2022 
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mudah, hanya tinggal digoreng dan mampu menghemat waktu. Untuk 

harga yang dijual cukup terjangkau untuk dibeli dengan kualitas yang 

mampu bertahan lama. Beberapa kali beliau membeli dalam jumlah yang 

banyak lalu mendapatkan potongan harga. Pelayanan yang beliau dapat 

juga sangat baik, karyawan yang ada sangat ramah dan bisa membantu jika 

kesulitan mencari produk. Lokasi Afza Frozen Food sulit ditemukan 

karena tidak berada dipinggir jalan, ketika berbelanja disiang hari akan 

merasa panas, parkiran juga sangat kecil untuk mobil, jadi harus parkir 

dipinggir jalan.
10

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat saya garis bawahi bahwa 

faktor yang menjadi minat konsumen dalam membeli produk di Afza 

Frozen Food yaitu faktor harga yang terjangkau dengan potongan harga 

yang sering dilaksanakan pihak Afza, faktor kualitas produk yang baik, 

dan faktor pelayanan yang baik. Namun, terdapat kekurangan seperti jika 

mengantri di siang hari akan merasa panas karena kurangnya pendingin 

ruangan dan parkiran yang kecil untuk kendaraan mobil.  

Menurut wawancara kepada Maya seorang pegawai di kantor 

swasta, ia mengetahui Afza Frozen Food dari sosial media. Ia mengatakan 

bahwa Afza Frozen Food sering melakukan promosi melalui sosial media, 

seperti Instagram dan Facebook. Setiap hari Afza Frozen Food 

memposting produk-produk yang tersedia agar yang melihat tertarik dan 

mengetahui bahwa terdapat produk-produk tesebut. Menurutnya lokasi 
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 Wawancara kepada Heni Liana Konsumen Afza Frozen Food, pada hari Rabu 23 Maret 

2022 



41 

 

 

Afza Frozen Food sedikit susah untuk dijangkau, meskipun berada 

ditengah-tengah kota namun tidak berada dipinggir jalan raya. Harga yang 

ditawarkan pun terjangkau, sehingga untuk anak rantauan tidak merasa 

keberatan. Pelayanan yang didapat juga sangat baik, karyawan yang 

ramah, kasir yang sering menawarkan berbagai promo-promo yang 

tersedia saat itu. Menurut Maya, ia sudah membeli di Afza Frozen Food 

berkali-kali, untuk sekedar dimakan sendiri atau membuat acara bersama 

teman-temannya.
11

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat saya garis bawahi bahwa 

faktor yang menjadi minat konsumen dalam membeli produk di Afza 

Frozen Food yaitu faktor motivasi karena mengetahui keberadaan Afza 

Frozen Food dengan sendirinya, faktor promosi karena Afza Frozen Food 

sering melakukan promosi di sosial medianya, faktor harga yang 

terjangkau, faktor pelayanan sangat baik, dan faktor sikap dan keyakinan 

karena sudah membeli berkali-kali.  

Menurut wawancara kepada Rama seorang mahasiswa yang 

mengontrak di Kota Metro, produk frozen food sangat membantunya 

perihal makanan, karena mengolahnya yang sangat mudah, sehingga tidak 

menghabiskan waktu banyak hanya untuk memasak. Harganya pun lebih 

terjangkau dibanding toko lainnya, kualitas produk frozen food yang 

bagus, mampu bertahan 2-3 hari tanpa lemari pendingin.
12
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 Wawancara kepada Maya Konsumen Afza Frozen Food, pada hari Jum’at 27 Mei 2022 
12

 Wawancara kepada Rama Konsumen Afza Frozen Food, pada hari Jum’at 27 Mei 2022 
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Berdasarkan hasil wawancara dapat saya garis bawahi bahwa 

faktor yang menjadi minat konsumen dalam membeli produk di Afza 

Frozen Food yaitu faktor harga yang lebih terjangkau dan faktor kualitas 

produk yang bagus.  

Menurut Anita seorang ibu rumah tangga yang beberapa kali 

membeli produk frozen food di Afza. Menurutnya produk frozen food 

sangat memudahkan beliau dalam menghidangkan cemilan untuk 

keluarganya, sangat praktis dan enak. Beliau cukup sering membeli produk 

frozen food, menurutnya zaman sekarang sudah enak, tidak semua harus 

menggunakan bahan segar, seperti daging ayam, sayuran yang 

menghabiskan waktu lama untuk memasaknya. Beliau menyadari bahwa 

produk frozen food tidak begitu sehat, oleh karena itu beliau seimbang 

dalam membeli produk segar dan produk olahan. Pelayanan yang ada di 

Afza Frozen Food menurutnya sudah baik, karyawan yang cepat tanggap, 

ramah dan penuh senyum. Harga yang cukup terjangkau, dan discount 

yang sering terjadi saat ada acara-acara tertentu.
13

  

Berdasarkan hasil wawancara dapat saya garis bawahi bahwa 

faktor yang menjadi minat konsumen dalam membeli produk di Afza 

Frozen Food yaitu faktor pelayanan yang sudah baik, faktor harga yang 

cukup terjangkau, faktor harga karena sering mengadakan discount. 

Namun, terdapat kekurangan dari sebuah produk frozen food karena 

merupakan makanan yang tidak begitu sehat.  

                                                             
13

 Wawancara kepada Anita Konsumen Afza Frozen Food, pada hari Jum’at 27 Mei 2022 
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Berdasarkan penjabaran hasil wawancara yang sesuai dengan teori 

yang ditemukan dilapangan, pada dasarnya faktor–faktor yang 

mempengaruhi minat konsumen dalam membeli produk frozen food di 

Afza Frozen Food dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal meliputi pekerjaan, gaya hidup, motivasi, sikap dan kepercayaan. 

Sedangkan faktor eksternal meliputi budaya, sosial, kualitas produk, 

pelayanan, promosi, lokasi dan harga. 

1. Faktor Internal 

a. Pekerjaan  

Pekerjaan merupakan salah satu faktor internal yang 

mempengaruhi minat konsumen. Semakin tinggi tingkat pekerjaan 

maka semakin tinggi pula tingkat pendapatannya sehingga 

pekerjaan seseorang akan mendorong seseorang untuk menjadi 

konsumen atas suatu produk yang memiliki daya jual yang cukup 

tinggi. Semakin tinggi tingkat pekerjaan semakin tinggi juga 

tingkat kesibukan yang dijalani seseorang. Seperti yang 

diungkapkan oleh Fidiana Safitri, dikarenakan keadaan beliau yang 

bekerja dari pagi sampai sore maka menggunakan produk frozen 

food merupakan cara yang praktis untuk menyingkat waktu.  

b. Gaya Hidup 

Gaya hidup merupakan pola hidup seseorang yang 

diekspresikan dalam suatu aktivitas. Di era yang sudah modern ini 

menyebabkan perubahan persediaan bahan pangan, yang  semula 
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menggunakan bahan pangan segar beralih sebagian ke makanan 

beku cepat saji yang paling banyak diminati yaitu produk frozen 

food. Seperti yang dikatakan oleh Fidiana Safitri, Heni Liana dan 

Anita, mereka mengatakan sering menggunakan produk frozen 

food dikarenakan mengolahnya sangat praktis dan menghemat 

waktu. Namun mereka juga menyeimbangkan dengan mengolah 

bahan pangan segar. Gaya hidup yang demikian menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi minat konsumen dalam membeli 

produk frozen food di Afza Frozen Food.  

c. Motivasi 

Motivasi merupakan dorongan yang muncul dari dalam diri 

seseorang yang menjadi faktor penggerak untuk mencapai tujuan 

tertentu. Hal tersebut seperti yang dikatakan oleh Wijayanti, Nadia 

dan Maya, mereka mengetahui sendiri keberadaan Afza Frozen 

Food dan mencoba membelinya atas dasar keinginannya sendiri.  

d. Sikap dan Keyakinan 

Sikap adalah suatu evaluasi, perasaan, dan kecenderungan 

seseorang yang secara konsisten menyukai atau tidak menyukai 

suatu objek atau gagasan. Sedangkan keyakinan merupakan 

gambaran pemikiran yang dianut oleh konsumen tentang gambaran 

sesuatu. Sikap dan keyakinan akan mengarahkan seseorang untuk 

berperilaku konsisten terhadap produk atau jasa, karena sikap 

dipengaruhi oleh keyakinan begitu sebaliknya.   
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Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Fidiana Safitri, 

Ratna, Wijayanti, Nadia, Ahmad, Maya dan Anita bahwa mereka 

sudah berulang kali melakukan pembelian produk di Afza Frozen 

Food. Karena konsumen yakin akan produk yang dibelinya, maka 

konsumen tersebut melakukan tindakan pembelian ulang. Disini 

keyakinan terhadap suatu barang mempengaruhi sikap konsumen, 

sehingga sikap dan keyakinan dapat mempengaruhi konsumen 

untuk melakukan pembelian. 

2. Faktor Eksternal 

a. Budaya 

Budaya dapat diartikan sebagai suatu kebiasaan, kebiasaan 

tersebut dapat mempengaruhi minat konsumen untuk membeli 

suatu produk. Namun, dalam penelitian ini budaya tidak menjadi 

faktor yang mempengaruhi minat konsumen dalam membeli 

produk frozen food di Afza Frozen Food. 

b. Sosial 

Faktor sosial terdiri dari kelompok referensi, keluarga, 

peranan dan status. Kelompok referensi adalah kelompok yang 

secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi sikap dan 

perilaku seseorang. Hal tersebut seperti yang telah diungkapkan 

oleh Fidiana Safitri bahwa beliau mengetahui keberadaan Afza 

Frozen Food dari saudara nya. Sedangkan, Ratna mengetahui 

keberadaan Afza Frozen Food dari temannya.  
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c. Kualitas Produk 

Suatu produk dapat dikatakan berkualitas apabila produk 

tersebut mampu untuk memenuhi kebutuhan seseorang, dan dapat 

memberikan kepuasan tersendiri. Seperti yang dikatakan oleh 

Khoirudin, Heni Liana, dan Rama bahwa kualitas produk di Afza 

Frozen Food memiliki kualitas yang bagus dan cukup tahan lama. 

d. Pelayanan  

Pelayanan adalah kegiatan pemberian jasa dari satu pihak 

pada pihak lain. Pelayanan yang baik adalah pelayanan yang 

dilakukan secara ramah, adil, cepat, tepat, dan dengan etika yang 

baik, sehingga memenuhi kebutuhan dan kepuasan bagi 

penerimanya. Seperti yang diungkapkan oleh Nadia, Ahmad, Heni 

Liana, Maya dan Anita, menurut mereka pelayanan yang diberikan 

oleh Afza Frozen Food sudah baik, karyawan yang ramah dan 

cepat tanggap, mampu membantu konsumen yang kesulitan 

mencari produk. Apabila kualitas pelayanan yang diberikan sangat 

baik, maka akan mempengaruhi konsumen untuk melakukan 

pembelian secara berulang. 

e. Promosi  

Promosi adalah kegiatan-kegiatan yang secara aktif 

dilakukan oleh perusahaan untuk mendorong konsumen membeli 

produk yang ditawarkan. Seperti yang diungkapkan oleh Wijayanti 

dan Maya yang mengetahui keberadaan Afza Frozen Food dari 
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sosial media, mereka mengetahui karena Afza Frozen Food sering 

melakukan promosi di sosial media seperti memposting produk-

produk yang tersedia, Afza Frozen Food juga sering mengadakan 

discount di waktu-waktu tertentu.  

f. Lokasi 

Lokasi yang tepat akan membawa dampak yang baik bagi 

perusahaan di bandingkan lokasi yang kurang strategis. Namun, 

lokasi Afza Frozen Food susah untuk ditemui, seperti yang 

diungkapkan oleh Khoirudin, Heni Liana dan Maya, bahwa lokasi 

Afza Frozen Food susah untuk ditemui karena tidak berada di 

pinggir jalan raya. Ketika berbelanja disiang hari akan merasa 

panas, parkiran juga sangat kecil untuk mobil, jadi harus parkir 

dipinggir jalan. 

g. Harga 

Harga yang terjangkau akan memberikan persepsi kepada 

konsumen dalam mempertimbangkan, memilih, memakai, dan 

menggunakan barang atau jasa. Seperti yang diungkapkan oleh 

Ratna, Nadia, Ahmad, Khoirudin, Heni Liana, Maya, Rama dan 

Anita bahwa harga yang ditawarkan oleh Afza Frozen Food lebih 

murah dari pada toko lain yang menjual produk frozen food. 

Produk yang memiliki kualitas yang sama tapi menetapkan harga 

yang relatif murah akan memberikan pertimbangan tersendiri bagi 
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konsumen untuk memilih suatu produk atau layanan jasa yang 

akan digunakan. 

C. Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Minat Konsumen dalam 

Membeli Produk Frozen Food di Afza Frozen Food. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat diketahui 

bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen dalam 

membeli produk frozen food di Afza Frozen Food, yaitu faktor internal 

(pekerjaan, gaya hidup, motivasi, sikap dan kepercayaan), sedangkan 

faktor eksternal (budaya, sosial, kualitas produk, pelayanan, promosi, 

lokasi dan harga).  

Faktor internal yang mendominasi adalah faktor gaya hidup dan 

sikap dan kepercayaan. Di era yang sudah modern ini banyak perubahan 

gaya hidup, begitu pula dalam hal makanan. Perubahan yang terjadi yaitu 

perubahan persediaan bahan pangan, yang  semula menggunakan bahan 

pangan segar beralih sebagian ke makanan beku cepat saji yang paling 

banyak diminati yaitu produk frozen food. Produk frozen food merupakan 

produk yang mudah untuk dimasak, sehingga dapat melakukannya secara 

singkat dan menghemat waktu. Faktor selanjutnya yaitu sikap dan 

keyakinan, di Afza Frozen Food produk-produk yang dijual sudah pasti 

halal dan aman untuk di konsumsi, dengan konsumen yakin akan produk 

yang dibelinya, maka konsumen tersebut melakukan tindakan pembelian 

ulang. Disini keyakinan terhadap suatu produk mempengaruhi sikap 

konsumen, sehingga sikap dan keyakinan dapat mempengaruhi konsumen 
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untuk melakukan pembelian. Dari faktor tersebut dapat di analisa bahwa 

dalam menyerap kebiasaan yang sesuai dengan perkembangan zaman saat 

ini, konsumen memilih untuk menggunakan bahan makanan yang praktis 

dan mudah dimasak untuk menghemat waktu, hal tersebut didasari oleh 

sikap dan keyakinan mereka bahwa produk frozen food halal dan aman 

untuk dikonsumsi. Oleh karena itu, konsumen memilih untuk membeli 

berulang kali produk frozen food di Afza Frozen Food.  

Faktor eksternal yang mendominasi adalah faktor pelayanan dan 

harga. Menurut konsumen pelayanan yang diberikan oleh karyawan Afza 

Frozen Food sudah baik, karyawan yang ramah dan murah senyum, cepat 

tanggap membantu konsumen dalam mencari produk yang di butuhkan. 

Untuk harga yang diterapkan oleh Afza Frozen Food relative murah dan 

terjangkau jika dibandingkan oleh toko lain yang menjual produk frozen 

food. Dari faktor tersebut dapat dianalisa bahwa jika kualitas pelayanan 

yang diberikan sangat baik, maka akan mempengaruhi konsumen untuk 

melakukan pembelian secara berulang. Produk yang memiliki kualitas 

yang sama tapi menetapkan harga yang relatif murah akan memberikan 

pertimbangan tersendiri bagi konsumen untuk memilih suatu produk atau 

layanan jasa yang akan digunakan. 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi minat konsumen dalam 

membeli produk di Afza Frozen Food yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi minat konsumen dalam 

membeli produk di Afza Frozen Food meliputi pekerjaan, gaya hidup, 

motivasi, sikap dan kepercayaan. Sedangkan faktor eksternal meliputi sosial, 

kualitas produk, pelayanan, promosi dan harga. Faktor-faktor tersebut 

didominasi faktor eksternal yaitu pelayanan dan harga. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat konsumen dalam membeli produk di Afza Frozen Food 

dalam beberapa faktor telah sejalan, namun ada dua faktor yang tidak sesuai 

dengan teori tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat konsumen.  

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang peneliti kemukakan di atas, maka 

peneliti ingin memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Afza Frozen Food hendaknya memberikan fasilitas yang memadai 

kepada konsumen, sehingga konsumen merasa nyaman ketika berbelanja.   

2. Bagi konsumen, dalam melakukan pengambilan keputusan harus dengan 

pertimbangan yang matang, agar sesuai dengan minat dan kebutuhannya.
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